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Abstrak 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat guna memberikan 
kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan untuk mempercepat 
penurunan Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi. Untuk mengetahui peran Posyandu selama 
pandemi covid-19 untuk peningkatan kesehatan ibu dan anak di Desa Geuceu Komplek. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitiatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Informan dalam penelitian 
ini adalah 2 kader posyandu, 2 ibu hamil, 2 ibu balita Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang dibantu dengan instrumen pendukung berupa pedoman 
observasi  dan pedoman wawancara. Teknik cuplikan yang dilakukan adalah Snowball sampling. Hasil 
penelitian Bahwa Peran posyandu terhadap KB, Gizi dan Imunisasi sudah bagus tetapi KIA di Desa 
Geuceu Komplek belum Optimal karena pada pemeriksaan kehamilan belum bisa dilakukan 
pemeriksaan fisik langsung, karena mengingat sekarang lagi dalam kondisi pandemi covid-19.Peran 
posyandu terhadap KB, Gizi dan Imunisasi sudah bagus tetapi KIA di Desa Geuceu Komplek belum 
Konduksif. 
Kata kunci: Protokol Kesehatan, Penggunaan Masker, Cuci Tangan dan Menjaga jarak (Physical 
Distancing) 
 

Abstract 
Posyandu is a form of Community-Based Health Efforts to provide convenience to the community in 
obtaining health services to accelerate the reduction of Maternal Mortality Rate and Infant Mortality 
Rate. To find out the role of Posyandu during the covid-19 pandemic to improve maternal and child 
health in Geuceu Komplek Village. This research is a qualitative research with a descriptive qualitative 
approach. The informants in this study were 2 posyandu cadres, 2 pregnant women, 2 mothers under 
five. Data collection techniques were carried out by observation, interviews and documentation 
assisted by supporting instruments in the form of observation guidelines and interview guidelines. The 
sampling technique used is Snowball sampling. The results showed that the role of the posyandu in 
family planning, nutrition and immunization was good but MCH in Geuceu Komplek village was not yet 
optimal because a direct physical examination could not be carried out during pregnancy checkups, 
considering that we are currently in a COVID-19 pandemic. Immunization is good but MCH in Geuceu 
Komplek village is not yet conductive. 
Keywords: Health Protocol, Use of Masks, Washing Hands and Keeping a Distance (Physical Distancing) 
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PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 Angka Kematian Ibu (AKI) Merupakan 

salah satu indikator keberhasilan layanan suatu negara. Setiap hari, sekitar 830 wanita meninggal 

karena sebab yang dapat dicegah terkait dengan kehamilan dan persalinan. Sekitar 830 wanita 

meninggal karena komplikasi kehamilan atau persalinan di seluruh dunia setiap hari. Wanita meninggal 

akibat komplikasi selama dan setelah kehamilan dan persalinan. Komplikasi utama yang menyebabkan 

hampir 75% dari semua kematian ibu adalah perdarahan hebat setelah melahirkan, infeksi, tekanan 

darah tinggi selama kehamilan (pre-eklampsia dan eklampsia), komplikasi dari persalinan, dan aborsi 

yang tidak aman.1 

World Health Organization (WHO) pada tahun 2018  menunjukkan bahwa angka kematian bayi 

(AKB) sebanyak 18 kematian per 1000 kelahiran hidup. Penyebab kematian bayi ada 2 yaitu langsung 

(endogen) dan tidak langsung (eksogen). Kematian bayi endogen atau kematian neonatal disebabkan 

oleh faktor-faktor yang dibawa anak sejak lahir, yang diperoleh dari orang tuanya pada saat konsepsi. 

Kematian bayi yang berasal dari kondisi bayinya sendiri yaitu BBLR, bayi premature. Dan kelainan 

kongenital. Kematian bayi yang dibawa sejak lahir adalah asfiksia. Kematian bayi eksogen atau 

kematian post-neonatal disebabkan oleh faktor-faktor yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan 

luar. 

World Health Organization (WHO) pada tahun 2021 menunjukkan bahwa jumlah kasus aktif 

corona sebanyak 173.311.801. Sembuh 156.283.603. Meninggal 3.727.177. Menurut WHO, virus 

corona adalah keluarga besar virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. Pada 

manusia corona diketahui menyebabkan infeksi pernapasan mulai dari flu hinga penyakit yang lebih 

parah seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Amerika serikat (AS) mencatat jumlah kasus aktif corona tertinggi yakni 34.192.023 Kasus 

sementara 28.054.995 orang terinfeksi dinyatakan sembuh dan 612.240 dinyatakan meninggal. India 

mencatat jumlah kasus aktif corona tertinggi kedua yakni 28.693.835 kasus sementara 26.787.130 

orang terinfeksi dinyatakan sembuh dan 344.101 dinyatakan meninggal. Brazil mencatat jumlah kasus 

aktif corona tertinggi ketiga yakni 16.841.954 kasus sementara 15.239.692 orang terinfeksi dinyatakan 

sembuh dan 470.968 dinyatakan meninggal. 2 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Bagaimanakah peran Posyandu selama pandemic Covid-19 untuk Peningkatan 

Kesehatan ibu dan anak di desa Geuceu Komplek Kota Banda Aceh Tahun 2021?.  

 

METODE 

Jenis Peneletian kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah (natural setting). Metode penelitian kualitatif ini memberikan teknik untuk 

memperoleh jawaban atau informasi mendalam tentang pendapat dan perasaan sesorang. Dengan 

menentukan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan memperlancar obyek yang 

menjadi sasaran dalam penelitian, sehingga permasalahannya tidak terlalu luas dan umum. Adapun 

yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di Desa Geuceu Komplek, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda 

Aceh. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Posyandu Terhadap KB 

Informan 1 

Apakah petugas kesehatan memberikan penyuluhan tentang KB? 

Jawab: Ada, saya menggunakan kb pil dan anak saya sudah dua 

Apakah ibu mendapatkan pelayanan KB sesuai dengan keinginan ibu? 

Jawab: Kadang pil KB nya tidak selalu ada putus-putus. Harus di tunggu 

Informan 2 

Apakah petugas kesehatan memberikan penyuluhan tentang KB? 

Jawab: Ada. Saya pakai kb pil 

Apakah ibu mendapatkan pelayanan KB sesuai dengan keinginan ibu? 

Jawab: Ada. Langsung ada kalau pil habis tidak pernah putus  

Kesimpulan : 

Peran Posyandu terhadap KB di Desa Geuceu Komplek sudah bagus. 

 

Peran Posyandu Terhadap KIA 

Informan 1 

Apakah ibu mendapatkan pelayanan pemeriksaan kehamilan? 

Jawab: pemeriksaan nya tidak dilakukan hanya di kasi obat tablet penambah darah dan hanya 

menimbang berat badan saja 

Apakah petugas kesehatan memberikan penyuluhan tentang keluhan selama kehamilan yang ibu 

rasakan? 

Jawab: Ada mendapatkan penyuluhan tentang keluhan yang saya rasakan di usia kehamilan saya yang 

sudah 28 minggu ini. 

Informan 2 

Apakah ibu mendapatkan pelayanan pemeriksaan kehamilan? 

 Jawab: Saya mendapatkan pelayanan pemeriksaan kehamilan itu di bidan 

Apakah petugas kesehatan memberikan penyuluhan tentang keluhan selama kehamilan yang ibu 

rasakan? 

Jawab: Bidan memberikan penyuluhan tentang keluhan yang saya rasakan sekarang 

Kesimpulan : 

Peran Posyandu terhadap KIA di Desa Geuceu Komplek sudah bagus. Hanya saja pada 

pemeriksaan kehamilan tidak bisa dilakukan pemeriksaan langsung. Karena mengingat sekarang 

lagi masa pandemi covid-19.  

 

Peran Posyandu Terhadap Gizi dan Imunisasi 

 Informan 1 

Apakah anak ibu mendapatkan pelayanan imunisasi? 

Jawab: Imunisasi lengkap di dapatkan di posyandu 

Apakah petugas kesehatan memberikan penyuluhan tentang gizi anak ibu? 

Jawab: Ada diberikan penyuluhan. Menurut saya posyandu nya sudah bagus Cuma perlu di 

tingkatkan lagi untuk kinerja kader-kadernya 

Informan 2 

Apakah anak ibu mendapatkan pelayanan imunisasi? 

Jawab: Dapat pelayanan imunisasi 
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Apakah petugas kesehatan memberikan penyuluhan tentang gizi anak ibu? 

Jawab: Ada mendapatkan penyuluhan. Seperti penyuluhan apa2 saja yang harus dimakan. 

Menurut saya posyandu di Geuceu Komplek sudah bagus. 

Kesimpulan : 

Peran Posyandu terhadap Gizi dan Imunisasi di Desa Geuceu Komplek sudah bagus. 

 

PEMBAHASAN  

Keluarga Berencana (KB) 

Berdasarkan presepsi Ny. D terhadap Peran Posyandu Selama Pandemi Covid-19 Untuk Peningkatan 

Kesehatan Ibu Dan Anak Di Desa Geuceu Komplek Kota Banda Aceh  

“ saya melakukan kunjungan ke posyandu, ada pakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak. Saya 

pakai kb pil, dan anak saya sudah dua, pelayanan di posyandu sudah bagus tetapi menurut saya kinerja 

kader-kadernya harus ditingkatkan lagi, “ 

Berdasarkan presepsi Ny. Y terhadap Peran Posyandu Selama Pandemi Covid-19 Untuk Peningkatan 

Kesehatan Ibu Dan Anak Di Desa Geuceu Komplek Kota Banda Aceh  

  “ saya melakukan kunjungan ke posyandu, ada pakai masker, mencuci tangan dan menjaga 

jarak. Saya pakai kb pil, pelayanan di posyandu sudah bagus karena anak saya mendapatkan 

pelayanan imunisasi lengkap dan pil kb tidak pernah putus. “ 

 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

 Berdasarkan presepsi Ny. D terhadap Peran Posyandu Selama Pandemi Covid-19 Untuk 

Peningkatan Kesehatan Ibu Dan Anak Di Desa Geuceu Komplek Kota Banda Aceh  

“ saya melakukan kunjungan ke posyandu, ada pakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak. 

Pelayanan di posyandu sudah bagus karena saya mendapatkan penyuluhan yang saya rasakan di usia 

kehamilan saya yang sudah 28 minggu ini. Tetapi saya tidak mendapatkan pemeriksaan kehamilan 

hanya saja diberikan tablet penambah darah aja. “ 

Berdasarkan presepsi Ny. I di Desa Geuceu Komplek  Ny. H terhadap Peran Posyandu Selama Pandemi 

Covid-19 Untuk Peningkatan Kesehatan Ibu Dan Anak Di Desa Geuceu Komplek Kota Banda Aceh  

“ saya tidak melakukan kunjungan ke posyandu karena mengingat sekarang sedang lagi masa 

pandemi covid-19 dan anak saya masih kecil-kecil, saya melakukan pemeriksaan kehamilan ke klinik 

bidan. “ 

 

Gizi dan Imunisasi 

Berdasarkan presepsi Ny. D terhadap Peran Posyandu Selama Pandemi Covid-19 Untuk Peningkatan 

Kesehatan Ibu Dan Anak Di Desa Geuceu Komplek Kota Banda Aceh  

 “ saya melakukan kunjungan ke posyandu, ada pakai masker, mencuci tangan dan 

menjaga jarak. anak saya mendapatkan pelayanan imunisasi lengkap. “ 

Berdasarkan presepsi Ny. Y terhadap Peran Posyandu Selama Pandemi Covid-19 Untuk Peningkatan 

Kesehatan Ibu Dan Anak Di Desa Geuceu Komplek Kota Banda Aceh  

 “ saya melakukan kunjungan ke posyandu, ada pakai masker, mencuci tangan dan 

menjaga jarak. anak saya mendapatkan pelayanan imunisasi lengkap. “ 

Berdasarkan presepsi Kader terhadap Peran Posyandu Selama Pandemi Covid-19 Untuk Peningkatan 

Kesehatan Ibu Dan Anak Di Desa Geuceu Komplek Kota Banda Aceh  

 “ ya saya mengingatkan pada orang tua untuk menimbangkan anaknya, mengingatkan 

masyarakat pentingnya Posyandu, imunisasi buat anak-anaknya. Posyandu ini biasanya diadakan tiap 
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bulan tiap minggu ke-2, biasanya kalau tidak diselipkan dalam PKK ya disiarkan lewat menara 

pemancar kalau tidak ya dari mulut ke mulut.”  

 

SIMPULAN 

Peran Posyandu terhadap KB dan Gizi di Desa Geuceu Komplek sudah bagus. Sedangkan terhadap KIA 

peran Posyandu di Desa Geuceu Komplek belum optimal, karena pada pemeriksaan kehamilan tidak 

bisa dilakukan pemeriksaan langsung hal ini di karenakan saat ini sedang masa pandemi covid-19.  
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